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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam  zaman yang sudah modern ini sudah banyak perubahan dari tahun 

kebelakang, salah satunya itu tentang perilaku keuangan atau behavior finance, 

perilaku keuangan kini mulai dikenal dan berkembang didunia bisnis dan 

akademis pada tahun 1990. Perilaku keuangan yang baik harusnya mencerminkan 

pada perilaku keuangan yang baik dan bertanggung jawab sehingga seluruh 

keuangan baik individu maupun keluarga dan masyarakat dapat dikelola dengan 

tepat. Apalagi di zaman era globalisasi saat ini semua kebutuhan dapat cepat dan 

mudah dijangkau. Kenyamanan, kemudahan dan kecepatan ini sudah memanjakan 

kita, dengan segala konsekuensinya yaitu memberi dampak positif maupun 

negatif, terutama bagi kaum-kaum muda atau sering kita dengan dengan istilah 

generasi milenial. 

Perilaku keuangan (financial management behavior) adalah “kemampuan 

seseorang dalam mengatur keuangan sehari-hari meliputi perencanaan, 

pengangguran, pengelolaan, pengendalian, dan penyimpanan dana untuk masa 

depan. Munculnya perilaku keuangan, merupakan dampak besarnya hasrat 

seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sesuai dengan tingkat keinginan 

yang diinginkan”. Kholilah dalam Iramani, (2013:2), pentingnya perilaku 

keuangan demi keberlangsungan hidup seseorang dalam memenuhi kebutuhan 

sehari-hari. 

Apabila masyarakat tidak pandai mengendalikan diri di era persaingan 

global saat ini maka akan dapat terbawa derasnya arus globalisasi, salah satu 

contoh yang mudah terkena dampak derasnya globalisasi, generasi zaman 

sekarang lahir di zaman dengan akses yang mudah ke lembaga keuangan dan akan 

lebih mudah untuk mempelajari sektor keuangan dengan cepat dan 

menerapkannya ke dalam  kehidupan  untuk berinvestasi dengan mengakses 

segala hal yang dibutuhkannya melalui internet di gadget mereka. Dengan zaman 

sekarang yang bisa mengakses segala hal yang dibutuhkan melalui internet di 

gadget mereka, gaya hidup yang dinamis ditambah minimnya pengetahuan 
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pengelolaan keuangan membuat mereka merasa sulit untuk mengatur masalah 

keuangannya sesuai skala prioritas. 

Stigma masyarakat atau mahasiswa yang cenderung boros, tidak bisa 

menabung, lebih suka jalan-jalan, beli gadget, nongkrong di café, beli barang 

branded dengan harga selangit, beli kopi mahal untuk posting instagram dan 

masih banyak lagi, yang kemudian turut membuat masyarakat banyak melakukan 

kesalahan keuangan. Akibatnya dari perilaku konsumtif mengakibatkan 

cenderung gagal dalam mengelola keuangan mereka. Lantas dari itu, kecerdasan 

finansial menjadi hal yang mesti diperhatikan dikehidupan yang serba modern 

seperti sekarang ini. Kecerdasan finansial adalah kemampuan yang dimiliki oleh 

seseorang untuk mengatur sumber daya keuangan yang dimilikinya, dengan 

kesejahteraan finansial sebagai tujuan akhirnya (Fauzi, 2006:19). 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan OJK (2014:11), Literasi keuangan adalah 

pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan, yang mempengaruhi sikap dan 

perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan 

keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan. Jadi pemahaman dari literasi 

keuangan dapat membantu kita dalam pengelolaan keuangan agar dapat mengatur 

keuangan secara baik dan bertanggung jawab, maka dari itu diharapkan dari 

pemahaman tentang literasi keuangan dapat terciptanya taraf berkehidupan 

masyarakat yang diinginkan akan meningkat, karena seberapa banyak atau tinggi 

tingkat penghasilan seseoranmg dalam mengelola keuangan yang tepat, 

keselamatan dalam finansial pasti sulit tercapai. Banyaknya masyarakat yang 

tidak memahami tentang keuangan mengakibatkan mereka mengalami kerugian, 

baik mengalami kerugian, baik itu diakibatkan penurunan kondisi perekonomian 

atau inflasi maupun karena perkembangan system ekonomi yang cenderung boros 

disebabkan karena masyarakat semakin konsumtif. Perilaku keuangan masyarakat 

terkait dari tujuan keuangan adalah masyarakat atau mahasiswa yang masih 

didominasi dengan tujuan jangga pendek untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 

dan mempertahankan hidup dimasa sekarang dibandingkan dengan perencanaan 

untuk masa yang akan datang. Karena saat ini masyarakat membeli sesuatu bukan 

lagi untuk memenuhi kebutuhan, melainkan didorong oleh faktor keinginan 
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semata seperti demi mengikuti perkembangan zaman. Berdasarkan realitas diatas 

maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang pengaruh literasi keuangan dan gaya 

hidup terhadap perilaku keuangan anggota koperasi simpan pinjam kopontren 

hidmat wilayah cibeureum. 

Perilaku keuangan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti literasi 

keuangan dan  gaya hidup. Literasi keuangan atau financial knowledge adalah 

“penguasaan seseorang atas berbagai hal tentang dunia keuangan”(kholillah dalam 

irmani,2013:3), jadi literasi keuangan merupakan dasar penguasaan pengetahuan 

individu dalam hal pengetahuan keuangan dan konsep keuangan secara umum. 

Menurut Dwiastuti (2016:7) ada lima dominan literasi keuangan yang harus 

dimiliki dan dipelajari oleh mahasiswa yaitu, pengetahuan tentang konsep 

keuangan, kemampuan untuk berkomunikasi tentang konsep keuangan, 

kemampuan untuk mengelolaa keuangan, dan keyakinan untuk memnbuat 

perencanaan keuangan dimasa depan. Faktor selanjutnya dalam menilai perilaku 

keuangan adalah gaya hidup. 

Gaya hidup atau  life style merupakan  salah satu  indikator  yang 

mempengaruhi perilaku seseorang. Menurut kusnandar dalam  kurniawan 

(2014:11) berpendapat bahwa masyarakat mulai beradaptasi dan  mengikuti gaya 

hidup di negara-negara maju. Kehidupan modern telah mendidik orang tak 

sekedar berusaha memenuhi kebutuhan, tetapi juga memenuhi gejolak keinginan. 

Banyak orang yang membeli suatu barang yang bukan kebutuhannya melainkan 

untuk membeli produk tersebut. Seiring dengan perubahan gaya hidup yang 

dialami oleh masyarakat, memberikan pengaruh pada perilaku masyarakat 

khususnya perilaku konsumtif. 

Dari pengamatan yang peneliti lihat, adanya fenomena gaya hidup dalam 

perilaku keuangan dikalangan masyarakat yang sifatnya tertuju terhadap perilaku 

konsumtif masyarakat sehingga mengikuti trend zaman sekarang dan bahkan dari 

kalangan ibu-ibu maupun anggota koperasi yang lainnya sehingga peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian terhadap anggota koperasi. 
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Berdasarkan jawaban yang diperoleh dari beberapa pertanyaan yang 

diberikan kepada para anggota koperasi simpan pinjam jopontren hidmat wilayah 

cibeureum sebanyak 170 orang dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 1.1 Hasil Pra Penelitian 

No Pertanyaan 

Jawaban Responden 

Sangat 

tidak 

setuju 

Tidak 

setuju 

Ragu-

ragu 

Setuju Sangat 

setuju 

1. Saya memiliki 

kebiasaan mengelola 

atau mencatat 

keuangan? 

0 orang 

(0%) 

0 orang 

(0%) 

4 orang 

(10.3%) 

13 orang 

(37.9%) 

18 orang 

(51.7%) 

2. Saya selalu boros 

dalam mengelola 

keuangan? 

0 orang 

(0%) 

5 orang 

(13.8%) 

11 orang 

(31%) 

13 orang 

(37.9%) 

6 orang 

(17.2%) 

3. Saya sering 

mengalokasikan 

waktu untuk 

belanja? 

0 orang 

(0%) 

0 orang 

(0%) 

0 orang 

(0%) 

21 orang 

(58.6%) 

14 orang 

(41.4%) 

4. Prioritas saya adalah 

menghabiskan uang? 

0 orang 

(0%) 

1 orang 

(3.4%) 

7 orang 

(20.7%) 

21 orang  

(58.6%) 

6 orang 

(17.2%) 

5. Tindakan yang saya  

lakukan melalui 

keputusan diri 

sendiri? 

0 orang 

(0%) 

0 orang 

(0%) 

6 orang 

(17.2%) 

23 orang 

(65.5%) 

6 orang 

(17.2%) 

6. Tindakan yang saya  

lakukan berdasarkan 

pengaruh sosial? 

0 orang 

(0%) 

0 orang 

(0%)  

2 orang 

(6.9%) 

16 orang 

(44.8%) 

17 orang 

(48.3%) 

7. Saya membeli 

barang atau jasa 

karena keinginan 

2 orang 

(3.4%) 

12 orang 

(34.5%) 

7 orang 

(20.7%) 

8 orang 

(24.1%) 

6 orang 

(17.2%) 
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bukan kebutuhan? 

8. Saya membeli 

barang atau jasa 

karena  kemasan 

menarik? 

2 orang 

(3.4%) 

10 orang 

(27.6%) 

8 orang 

(24.1%) 

7 orang 

(20.7%) 

8 orang 

(24.1%) 

9. Pengeluaran yang 

terjadi tidak sesuai 

atau tidak lebih dari 

anggaran keuangan? 

2 orang 

(6.9%) 

10 orang 

(27.6%) 

7 orang 

(20.7%) 

10 orang 

(27.6%) 

6 orang 

(17.2%) 

10. Kehidupan yang 

baik untuk saya 

bebas dari masalah 

keuangan? 

0 orang 

(0%) 

3 orang 

(6.9%) 

6 orang 

(17.2%) 

13 orang 

(37.9%) 

13 orang 

(37.9%) 

 

Berdasarkan tabel di atas identifikasi pokok permasalahannya mengenai 

perilaku pengelolaan keuangan dikalangan anggota koperasi cenderung 

terpengaruh terhadap perilaku keuangan dan gaya hidup, akhirnya para anggota 

koperasi kurang terkontrol dalam mengelola keuangan sehingga dapat 

menyebabkan pemborosan atau perilaku konsumtif.  

Maka dari penjelasan diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai “Pengaruh Literasi Keuangan dan gaya hidup Terhadap Perilaku 

Keuangan Anggota Koperasi Simpan Pinjam Kopontren Hidmat Wilayah 

Cibeureum (Survei Pada Anggota Koperasi Simpan Pinjam Wilayah 

Cibeureum). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka untuk mempermudah 

pembahasan, penulis merumuskan masalah yang akan dibahas sebagaimana dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Seberapa besar pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku keuangan anggota 

koperasi simpan pinjam kopontren hidmat wilayah cibeureum? 

2. Bagaimana pengaruh gaya hidup dan perilaku keuangan anggota koperasi 

simpan pinjam kopontren hidmat wilayah cibeureum? 
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3. Bagaimana pengaruh literasi keuangan dan gaya hidup terhadap keuangan 

anggota koperasi simpan pinjam kopontren hidmat wilayah cibeureum? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pada perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yaitu: 

1. Untuk mengetahui literasi keuangan para anggota koperasi simpan pinjam 

kopontren hidmat wilayah cibeureum. 

2. Untuk mengetahui gaya hidup terhadap perilaku keuangan para anggota 

koperasi simpan pinjam kopontren hidmat wilayah cibeureum . 

3. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan dan gaya hidup keuangan para 

anggota koperasi simpan pinjam kopontren hidmat wilayah cibeureum . 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1. kegunaan teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 

2. kegunaan praktis 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi landasan dalam memahami keilmuan 

mengenai literasi keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan. 

  


